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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT sehingga ebook 

yang berjudul “Manajemen Risiko Keuangan Islam pada Usaha Mochi” ini 

dapat disusun dan diselesaikan dengan baik.  

Ebook ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai pentingnya manajemen risiko keuangan dalam 

perspektif Islam, khususnya pada usaha makanan tradisional seperti usaha 

mochi. Dalam praktiknya, usaha mochi sebagai bagian dari sektor usaha kecil 

dan menengah tidak terlepas dari berbagai risiko keuangan, mulai dari 

ketidakstabilan arus kas, fluktuasi harga bahan baku, hingga risiko operasional 

yang dapat memengaruhi keberlangsungan usaha. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu pendekatan pengelolaan risiko yang tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai syariah Islam. 

Penulisan ebook ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan yang 

bermanfaat bagi mahasiswa, akademisi, pelaku usaha, maupun masyarakat 

umum yang tertarik pada kajian keuangan Islam dan penerapannya dalam 

dunia usaha. Selain itu, ebook ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran dalam pengembangan praktik manajemen risiko 

keuangan yang lebih sesuai dengan nilai-nilai Islam di tengah dinamika 

ekonomi yang terus berkembang. 

Penulis menyadari bahwa ebook ini masih memiliki keterbatasan dan 

jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 

sangat diharapkan demi perbaikan dan pengembangan karya ini di masa 

mendatang. Akhir kata, semoga ebook ini dapat memberikan manfaat dan 

menambah wawasan bagi para pembaca. 

 

Sukabumi,  2026 

 

Penulis 
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN ISLAM PADA USAHA 
MOCHI AN-NUR, AHMAD YANI DAN ARJUNA 

  

BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kondisi ini diperparah oleh pemahaman pelaku UMKM yang sering kali 

masih rendah terhadap pentingnya manajemen risiko dalam menjaga 

keberlangsungan usaha mereka. Banyak pelaku usaha kecil belum memiliki 

kesadaran terhadap berbagai risiko bisnis seperti penurunan penjualan, 

keterlambatan pembayaran pelanggan, dan gangguan operasional lainnya, 

sehingga mereka kurang siap menghadapi dampaknya dan berpotensi 

mengalami kerugian finansial yang besar. Persepsi risiko yang rendah di 

kalangan UMKM dapat berdampak negatif pada masa depan usaha apabila 

tidak ditangani dengan strategi manajemen risiko yang sistematis dan terukur. 

Oleh karena itu, penerapan manajemen risiko yang efektif menjadi kebutuhan 

penting bagi sektor UMKM agar dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

merespons ancaman secara tepat dan berkelanjutan (Dvorsky et al., 2021). 

Manajemen risiko berfungsi untuk membantu pelaku usaha 

mengidentifikasi potensi masalah yang mungkin timbul, menilai seberapa 

besar dampak dari risiko tersebut, serta merumuskan langkah-langkah 

pencegahan dan penanganan yang tepat. Menurut Armaini (2022), penerapan 

manajemen risiko tidak hanya berguna untuk meminimalkan kerugian, tetapi 

juga membuka peluang bagi pertumbuhan bisnis yang lebih sehat dan 

berkelanjutan. Dengan memahami sumber risiko dan dampaknya, pelaku 

usaha dapat mengambil keputusan yang lebih bijaksana serta mengalokasikan 

sumber daya dengan lebih efisien. Selain itu, manajemen risiko juga dapat 

membantu membangun rasa percaya dari pelanggan, mitra bisnis, maupun 

investor karena menunjukkan bahwa usaha tersebut dikelola secara 

profesional dan bertanggung jawab. 
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Di tengah persaingan global dan perkembangan teknologi yang cepat, 

inovasi menjadi elemen penting dalam memperkuat daya tahan dan daya saing 

UMKM. Penelitian menunjukkan bahwa praktik inovasi, khususnya yang 

dilandasi pendekatan digital dan model bisnis baru, memainkan peran krusial 

dalam memastikan kelangsungan usaha UMKM di masa ketidakpastian 

ekonomi seperti pandemi COVID-19, karena inovasi membantu usaha 

beradaptasi dengan perubahan pasar sambil menciptakan nilai tambah baru 

(Adam, 2021). Lebih jauh, literatur akademik menyatakan bahwa risiko yang 

berkaitan dengan keputusan inovatif termasuk risiko finansial, pemasaran, dan 

operasional yang seringkali menjadi hambatan bagi UMKM, tetapi juga dapat 

dimanfaatkan sebagai pemicu perubahan strategis bila dipahami dan 

diantisipasi secara efektif. 

Dengan demikian, kombinasi antara manajemen risiko yang sistematis 

dan kemampuan inovasi yang adaptif menjadi pondasi utama bagi 

keberhasilan UMKM. Manajemen risiko memungkinkan pelaku usaha untuk 

mengidentifikasi dan merespons tantangan sebelum berdampak besar pada 

operasional, sementara inovasi membuka peluang baru untuk memperluas 

pasar, meningkatkan efisiensi, serta menguatkan posisi kompetitif dalam 

lingkungan bisnis yang dinamis. 

Dalam konteks teoritis, risiko sering diartikan sebagai suatu keadaan 

yang berhubungan erat dengan ketidakpastian, yaitu situasi di mana hasil dari 

suatu tindakan atau keputusan tidak dapat diprediksi dengan pasti. Yasa, 

Dharma, dan Sudipta (2013) mendefinisikan risiko sebagai kemungkinan 

terjadinya peristiwa yang menimbulkan kerugian akibat adanya unsur 

ketidakpastian terkait suatu kejadian di masa depan. Ketidakpastian ini 

muncul karena keterbatasan informasi atau pengetahuan tentang kondisi yang 

akan datang, sehingga pelaku usaha tidak mampu memperkirakan secara 

akurat hasil dari setiap keputusan yang diambil.Sementara itu, menurut 

Maralis dan Triyono (2019), risiko dapat dipahami sebagai bentuk kerugian 

yang tidak diantisipasi atau tidak diharapkan sebelumnya, yang timbul akibat 

adanya peluang kejadian yang berpotensi merugikan. Mereka juga 

menekankan bahwa risiko tidak selalu bermakna negatif. Dalam konteks 

bisnis, ketidakpastian justru bisa memberikan dua dampak yang saling 

berlawanan, yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif muncul 

ketika ketidakpastian menciptakan peluang baru, misalnya kesempatan untuk 
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berinovasi, menjangkau pasar baru, atau meningkatkan efisiensi operasional. 

Sebaliknya, dampak negatif dapat berupa kerugian finansial, penurunan 

reputasi, gangguan operasional, atau hilangnya kepercayaan pelanggan. 

Oleh karena itu, risiko harus dipahami secara menyeluruh tidak hanya 

sebagai ancaman, tetapi juga sebagai peluang yang perlu dikelola dengan 

bijak. Pelaku usaha, termasuk sektor UMKM seperti produsen mochi, perlu 

mengembangkan kemampuan dalam mengenali, menilai, dan mengendalikan 

risiko keuangan maupun non-keuangan. Dengan pemahaman yang baik 

terhadap manajemen risiko, mereka dapat mengambil keputusan yang lebih 

terarah dan berbasis data, bukan sekadar intuisi. Hal ini sangat penting agar 

usaha kecil tetap mampu bertahan di tengah ketidakpastian ekonomi dan 

persaingan yang semakin ketat.Dalam dunia bisnis modern, risiko merupakan 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari setiap kegiatan usaha. Setiap 

keputusan bisnis, baik dalam skala kecil maupun besar, selalu mengandung 

kemungkinan hasil yang tidak sesuai dengan harapan.Ketidakpastian 

merupakan hambatan terbesar dalam perencanaan. Dalam dunia bisnis yang 

berkembang pesat, ketidakpastian dan perubahan menjadi hal yang umum 

dialami banyak perusahaan (Karakteristik et al., 2024). 

Hal ini juga berlaku pada usaha kecil menengah (UKM) seperti usaha 

mochi, yang menjadi salah satu produk pangan khas daerah dengan potensi 

ekonomi yang cukup besar di Indonesia.Namun, dibalik peluang keuntungan 

yang menjanjikan, terdapat pula berbagai risiko yang dapat mempengaruhi 

stabilitas usaha, terutama dalam aspek keuangan.Oleh karena itu, penerapan 

manajemen risiko keuangan yang baik menjadi kebutuhan mendesak agar 

usaha dapat bertahan dan berkembang secara berkelanjutan.Manajemen risiko 

pada dasarnya adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi, menilai, dan 

mengendalikan potensi kerugian yang mungkin timbul dalam kegiatan 

usaha.Menurut Al-Suwailem (2000), risiko memiliki hubungan yang sangat 

dekat dengan konsep ketidakpastian, meskipun pandangan tersebut tidak 

sepenuhnya disetujui oleh seluruh kalangan akademisi dan praktisi. Beberapa 

ahli, seperti Bussey, Merret, dan Sykes (dalam Merna dan Al-Thani, 2008) 

serta Knight (dalam Al-Suwailem, 2000), justru berpendapat bahwa risiko dan 

ketidakpastian merupakan dua hal yang berbeda secara konseptual. Mereka 

menjelaskan bahwa ketidakpastian muncul ketika suatu kegiatan atau 

keputusan memiliki lebih dari satu kemungkinan hasil, namun peluang atau 

probabilitas terjadinya masing-masing hasil tersebut tidak dapat diketahui 
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secara pasti. Dengan kata lain, dalam kondisi ketidakpastian, individu tidak 

memiliki cukup informasi untuk menilai kemungkinan dari setiap outcome 

yang mungkin terjadi. 

Dalam konteks keuangan, manajemen risiko berfokus pada bagaimana 

perusahaan mengelola arus kas, piutang, modal kerja, dan pembiayaan agar 

tidak menimbulkan masalah likuiditas atau kerugian finansial. Namun, 

berbeda dengan manajemen risiko konvensional, manajemen risiko keuangan 

Islam memiliki prinsip-prinsip yang berlandaskan pada syariah Islam, yaitu 

keadilan, transparansi, dan larangan terhadap praktik-praktik yang 

mengandung unsur riba, gharar (ketidakpastian), dan maisir (spekulasi). 

Prinsip ini menjadikan pendekatan keuangan Islam lebih beretika dan 

berorientasi pada kemaslahatan bersama. 

Usaha mochi sendiri banyak berkembang di beberapa daerah di Indonesia 

seperti Bandung, Yogyakarta,terutama Sukabumi Mochi merupakan makanan 

tradisional berbahan dasar tepung ketan dengan isian kacang atau berbagai 

varian rasa modern.Meskipun terlihat sederhana, industri mochi memiliki 

rantai pasok yang cukup kompleks mulai dari pengadaan bahan baku, 

produksi, distribusi, hingga penjualan. Dalam setiap tahap tersebut terdapat 

risiko keuangan yang beragam, seperti fluktuasi harga bahan baku, 

keterlambatan pembayaran dari distributor, hingga risiko penurunan 

penjualan akibat persaingan pasar. Di sinilah pentingnya penerapan 

manajemen risiko keuangan Islam, agar seluruh aktivitas usaha tetap sesuai 

prinsip syariah sekaligus mampu menjaga keberlanjutan bisnis.Selain itu, 

konsep manajemen risiko keuangan Islam tidak hanya menekankan pada 

aspek penghindaran kerugian semata, tetapi juga mendorong pelaku usaha 

untuk bertindak amanah (bertanggung jawab) dan adil dalam mengelola 

sumber daya. Misalnya, dalam menghadapi risiko fluktuasi harga, pelaku 

usaha disarankan untuk menerapkan sistem kontrak jual beli yang sesuai 

syariah seperti salam atau istishna, di mana pembayaran dan pengiriman 

barang dilakukan berdasarkan kesepakatan yang jelas di awal. Begitu juga 

dalam hal pembiayaan, pengusaha mochi dapat memanfaatkan skema 

pembiayaan berbasis bagi hasil seperti mudharabah atau musyarakah yang 

lebih adil dibanding pinjaman berbunga. 

Dalam praktiknya, banyak pelaku usaha kecil masih belum memahami 

sepenuhnya pentingnya manajemen risiko keuangan, khususnya yang 

berlandaskan prinsip syariah. UMKM cenderung berfokus pada kegiatan 
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operasional harian tanpa mempertimbangkan risiko keuangan jangka panjang, 

seperti fluktuasi harga bahan baku, menurunnya permintaan pasar, atau 

gangguan distribusi, sehingga ketika ancaman tersebut terjadi mereka 

kesulitan menjaga stabilitas keuangan usaha. Manajemen risiko dalam 

pandangan Islam tidak hanya mencakup identifikasi dan pengendalian risiko 

finansial, tetapi juga integrasi nilai-nilai syariah berupa larangan riba, serta 

kewajiban menjaga amanah dan keadilan dalam setiap transaksi usaha. Dalam 

konteks ini, literatur menyatakan bahwa penerapan manajemen risiko berbasis 

prinsip syariah menjadi landasan penting bagi kelangsungan usaha syariah 

karena dapat membantu pelaku UMKM mengantisipasi tantangan finansial 

sekaligus menjaga usaha mereka tetap sesuai dengan aturan Islam serta 

berkelanjutan secara ekonomi (Resky, 2024).  

Selain itu, dalam perspektif ekonomi Islam, pengelolaan risiko bukan 

hanya bertujuan untuk meminimalkan kerugian finansial, tetapi juga untuk 

menjaga keberkahan usaha (barakah). Artinya, setiap keputusan keuangan 

harus mempertimbangkan etika, kejujuran, dan keseimbangan antara 

keuntungan duniawi dan tanggung jawab sosial. Misalnya, dalam pengelolaan 

hutang, pelaku usaha mochi yang menggunakan sistem syariah akan 

menghindari pinjaman berbunga, dan lebih memilih kerja sama dengan 

prinsip bagi hasil. Hal ini tidak hanya mengurangi risiko gagal bayar, tetapi 

juga menumbuhkan rasa keadilan antara pihak yang terlibat.Dari sisi teori, 

manajemen risiko keuangan Islam memiliki kerangka yang jelas.  

Prosesnya dimulai dari identifikasi risiko, yaitu mengenali berbagai 

potensi ancaman terhadap keuangan usaha seperti risiko likuiditas, risiko 

pembiayaan, risiko operasional, hingga risiko pasar. Tahap berikutnya adalah 

analisis risiko, di mana pelaku usaha menilai tingkat kemungkinan dan 

dampak dari setiap risiko. Setelah itu dilakukan strategi mitigasi, yaitu cara 

mengurangi atau meminimalkan risiko dengan langkah-langkah seperti 

diversifikasi sumber pendapatan, menambah cadangan kas, atau membuat 

kontrak bisnis yang sesuai prinsip syariah. Terakhir adalah monitoring dan 

evaluasi, untuk memastikan setiap strategi berjalan efektif dan menyesuaikan 

jika terjadi perubahan situasi ekonomi. 

Dalam konteks usaha mochi, risiko keuangan yang umum terjadi antara 

lain keterlambatan pembayaran dari pengecer, biaya produksi yang meningkat 

karena harga bahan baku naik, dan risiko kerusakan produk karena masa 

simpan yang pendek. Jika tidak dikelola dengan baik, risiko tersebut dapat 
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berdampak pada penurunan laba, gangguan arus kas, hingga potensi 

kebangkrutan. Dengan penerapan manajemen risiko keuangan Islam, pelaku 

usaha dapat melakukan langkah pencegahan seperti mencatat setiap transaksi 

secara transparan, menggunakan sistem akad yang jelas dan sah menurut 

syariah, serta membangun kemitraan yang berlandaskan kejujuran dan 

kepercayaan.Selain faktor internal, usaha mochi juga menghadapi risiko 

eksternal yang tidak kalah penting, seperti perubahan tren pasar, kebijakan 

pemerintah, dan kondisi ekonomi makro.Misalnya, saat pandemi COVID-19, 

banyak usaha kecil yang terdampak karena penurunan daya beli masyarakat. 

Dalam situasi seperti ini, prinsip tawakal dan ikhtiar dalam Islam menjadi 

landasan moral yang kuat untuk tetap berusaha sambil menyerahkan hasilnya 

kepada Allah SWT. Prinsip ini membedakan manajemen risiko Islam dengan 

manajemen risiko konvensional yang cenderung hanya fokus pada aspek 

material. Dalam Islam, risiko dipandang bukan untuk dihindari sepenuhnya, 

melainkan untuk dikelola dengan cara yang bijak dan penuh tanggung jawab. 

Penerapan manajemen risiko keuangan Islam juga dapat meningkatkan 

daya saing dan kepercayaan pelanggan. Konsumen masa kini semakin peduli 

terhadap produk halal dan praktik bisnis yang etis. Jika usaha mochi mampu 

menunjukkan bahwa seluruh proses produksinya mulai dari bahan baku, 

pembiayaan, hingga distribusi yang dilakukan sesuai prinsip syariah, maka 

citra usahanya akan semakin positif di mata konsumen. Dengan begitu, 

manfaatnya tidak hanya dirasakan secara finansial, tetapi juga secara sosial 

dan spiritual.Berdasarkan uraian dapat disimpulkan bahwa manajemen risiko 

keuangan Islam merupakan elemen penting yang perlu diterapkan dalam 

pengelolaan usaha, termasuk pada sektor makanan tradisional seperti mochi. 

Pendekatan ini tidak hanya membantu pelaku usaha mengurangi potensi 

kerugian, tetapi juga mendorong terciptanya sistem keuangan yang lebih adil, 

transparan, dan berkelanjutan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana prinsip-prinsip 

manajemen risiko keuangan Islam dapat diimplementasikan secara efektif 

pada usaha mochi, sehingga mampu meningkatkan stabilitas keuangan 

sekaligus menjaga keberkahan dan kepercayaan dalam berbisnis. 

Kota Sukabumi dikenal sebagai salah satu daerah di Jawa Barat yang 

memiliki kekayaan kuliner khas, dan salah satu produk yang paling ikonik 

adalah mochi. Ada 3 usaha mochi yang cukup terkenal di sukabumi yaitu 

Mochi An Nur, Mochi Ahmad Yani, dan Mochi arjuna.Kudapan kenyal 
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dengan tekstur lembut dan rasa manis ini telah menjadi oleh-oleh wajib bagi 

wisatawan yang berkunjung ke Sukabumi. Produk mochi tidak hanya menjadi 

simbol identitas daerah, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian lokal melalui sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Seiring berkembangnya industri kuliner kreatif, bisnis 

mochi di Sukabumi menghadapi dinamika yang semakin kompleks, baik dari 

sisi produksi, pemasaran, maupun pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, 

penting bagi para pelaku UMKM mochi untuk menerapkan sistem manajemen 

risiko keuangan yang efektif dan berlandaskan pada prinsip keuangan Islam 

agar usaha mereka tetap berkelanjutan dan sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

UMKM di Indonesia secara umum memiliki peran penting dalam 

memperkuat perekonomian nasional. Berdasarkan data Kementerian Koperasi 

dan UKM, sektor UMKM menyumbang sekitar 61 % terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan menyerap sekitar 97 % tenaga kerja 

nasional, dengan jumlah pelaku usaha mencapai puluhan juta unit usaha yang 

tersebar di seluruh daerah Indonesia (Nur Kholifah, 2024). Di Sukabumi 

sendiri, sebagian besar pelaku usaha termasuk dalam kategori mikro dan kecil, 

di mana usaha kuliner seperti mochi menjadi salah satu subsektor unggulan 

yang menopang roda ekonomi masyarakat setempat. Namun, di balik potensi 

tersebut, terdapat sejumlah tantangan besar yang dihadapi pelaku usaha, 

seperti keterbatasan modal, manajemen keuangan yang belum tertata, 

fluktuasi harga bahan baku, serta kurangnya strategi mitigasi terhadap risiko 

bisnis yang mungkin muncul sewaktu-waktu. Dalam konteks inilah 

manajemen risiko keuangan Islam memiliki peran penting untuk membantu 

pelaku UMKM mochi dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan usaha 

mereka. Prinsip keuangan Islam menekankan nilai-nilai keadilan, 

transparansi, dan pembagian risiko (risk-sharing) yang sejalan dengan etika 

syariah, serta menjauhi praktik yang bersifat spekulatif (gharar) dan riba 

(bunga). Pendekatan seperti ini tidak hanya bertujuan menjaga usaha tetap 

stabil, tetapi juga membantu pelaku UMKM menjalankan usahanya secara 

bijak dan sesuai dengan nilai-nilai etika Islam, sehingga potensi kerugian 

akibat praktik yang tidak sesuai syariah dapat diminimalkan sekaligus 

meningkatkan kepercayaan konsumen serta mitra usaha (Siagian, 2025). 

Mochi An Nur, Mochi Ahmad Yani, dan Mochi Arjuna. Ketiga usaha 

tersebut merupakan representasi dari pelaku UMKM lokal yang memiliki 

karakteristik berbeda namun menghadapi permasalahan serupa: bagaimana 
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mengelola risiko keuangan agar usaha tetap stabil dan berkembang.Mochi 

Annur, dikenal sebagai produsen mochi yang mempertahankan cita rasa 

tradisional, menghadapi tantangan dalam menjaga konsistensi bahan baku dan 

mengatur arus kas di tengah fluktuasi permintaan musiman.Mochi Ahmad 

Yani, yang sudah mulai memperluas pasar dengan sistem kemitraan dan 

penjualan daring, menghadapi risiko dalam pembiayaan operasional dan 

pengelolaan piutang dari mitra usaha.Mochi Arjuna, yang mencoba 

menggabungkan inovasi produk dengan konsep modern, menghadapi 

tantangan dalam pembiayaan investasi dan menjaga efisiensi biaya produksi 

agar tetap kompetitif.Ketiga contoh tersebut menunjukkan bahwa tanpa 

manajemen risiko keuangan yang baik, pelaku usaha rentan mengalami 

ketidakstabilan, terutama dalam hal likuiditas dan profitabilitas. Banyak 

pelaku UMKM mochi yang masih mengandalkan pencatatan keuangan 

sederhana dan belum menerapkan sistem keuangan berbasis analisis risiko. 

Akibatnya, ketika terjadi perubahan mendadak seperti kenaikan harga tepung 

ketan, penurunan permintaan wisatawan, atau gangguan distribusi bahan 

baku, dampaknya bisa langsung dirasakan dan mengancam kelangsungan 

usaha. 

Penerapan manajemen risiko keuangan berbasis Islam tidak hanya 

berfungsi sebagai alat untuk mengantisipasi kerugian, tetapi juga sebagai 

pedoman etika bisnis. Prinsip syariah mengajarkan bahwa kegiatan ekonomi 

tidak boleh mengandung unsur spekulatif (maysir), ketidakjelasan (gharar), 

atau riba. Dalam praktiknya, pelaku usaha dapat menerapkan konsep risk 

sharing melalui kemitraan berbasis akad seperti mudharabah atau 

musyarakah, di mana risiko dan keuntungan dibagi secara adil antara pihak 

yang terlibat. Hal ini tidak hanya menciptakan keseimbangan dalam transaksi, 

tetapi juga memperkuat hubungan kepercayaan antara pemilik modal, mitra 

usaha, dan pelanggan.Selain itu, keuangan Islam menekankan pentingnya 

transparansi dan akuntabilitas, dua hal yang sering kali diabaikan dalam skala 

usaha kecil. Dengan menerapkan pencatatan keuangan yang rapi, audit 

internal sederhana, serta pemisahan keuangan pribadi dan bisnis, pelaku 

UMKM mochi dapat memantau arus kas lebih efektif dan menilai risiko 

secara lebih akurat. Langkah-langkah sederhana ini, bila dilakukan secara 

konsisten, dapat mencegah terjadinya kesalahan finansial yang berujung pada 

kerugian besar di masa depan. 
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Jika melihat kondisi di lapangan, usaha mochi di Sukabumi umumnya 

masih berorientasi pada tradisi keluarga. Banyak di antara mereka yang 

meneruskan bisnis turun-temurun tanpa sistem keuangan yang terdokumentasi 

dengan baik. Sebagian besar masih menggunakan pendekatan informal, di 

mana semua keputusan terkait pembelian bahan, pembayaran gaji, hingga 

investasi dilakukan berdasarkan intuisi atau pengalaman pribadi. Padahal, 

dalam lingkungan bisnis modern yang penuh ketidakpastian, strategi berbasis 

intuisi semata sudah tidak lagi memadai. Diperlukan sistem pengelolaan risiko 

keuangan yang terencana agar pelaku usaha mampu mengantisipasi fluktuasi 

ekonomi dan perubahan tren pasar.Selain persoalan manajemen keuangan, 

tantangan eksternal juga menjadi faktor yang tidak bisa diabaikan. Perubahan 

harga bahan baku seperti gula dan tepung ketan, keterbatasan pasokan dari 

pemasok lokal, serta ketergantungan pada sektor pariwisata sebagai sumber 

utama penjualan, menjadikan usaha mochi sangat rentan terhadap perubahan 

ekonomi makro. Pandemi COVID-19 misalnya, menjadi bukti nyata 

bagaimana UMKM yang tidak siap menghadapi risiko keuangan mengalami 

penurunan pendapatan drastis hingga gulung tikar. Kondisi ini menjadi 

pelajaran penting bahwa keberlangsungan usaha tidak hanya bergantung pada 

cita rasa produk, tetapi juga pada kemampuan manajemen dalam mengelola 

risiko secara komprehensif. 

Dalam konteks keuangan Islam, risiko tidak selalu dipandang sebagai 

ancaman, tetapi juga sebagai peluang untuk memperkuat kualitas manajemen 

dan memperluas kapasitas usaha. Islam menekankan keseimbangan antara 

usaha (ikhtiar) dan tawakal, di mana manusia berkewajiban untuk berencana 

dan mengantisipasi segala kemungkinan, sementara hasil akhirnya diserahkan 

kepada Allah SWT. Pendekatan spiritual ini menjadi nilai tambah dalam 

praktik manajemen risiko, karena mendorong pelaku usaha untuk bertanggung 

jawab secara moral dan sosial dalam setiap keputusan bisnisnya.Oleh karena 

itu, penelitian dan pembahasan mengenai manajemen risiko keuangan Islam 

pada usaha mochi di Sukabumi menjadi sangat relevan dan penting untuk 

dilakukan. Melalui studi terhadap Mochi Annur, Mochi Ahmad Yani, dan 

Mochi Arjuna, e-book ini berupaya mengidentifikasi bentuk-bentuk risiko 

keuangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM mochi, strategi yang mereka 

gunakan dalam mengelola risiko tersebut, serta sejauh mana prinsip keuangan 

Islam diterapkan dalam praktik sehari-hari.  
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Hasil dari pembahasan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam pengembangan konsep manajemen risiko keuangan syariah bagi 

UMKM, sekaligus menjadi inspirasi bagi pelaku usaha lain untuk membangun 

sistem keuangan yang lebih sehat, berkelanjutan, dan sesuai 

syariat.Pembahasan ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru 

mengenai bagaimana nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan secara praktis 

dalam kegiatan bisnis modern. Dengan demikian, manajemen risiko keuangan 

Islam tidak hanya menjadi wacana teoretis, tetapi juga dapat diaplikasikan 

sebagai model pengelolaan risiko yang berkeadilan, transparan, dan 

berorientasi pada keberkahan. Melalui penguatan konsep ini, diharapkan 

usaha mochi Sukabumi dapat terus berkembang, menjaga kualitas produknya, 

serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat tanpa mengabaikan 

nilai-nilai spiritual yang menjadi fondasi utamanya. 
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BAB II 
MANAJEMEN RISIKO 

KEUANGAN 
 

 

 

 

A. PENGERTIAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN   

Secara umum, risiko dapat diartikan sebagai kemungkinan atau peluang 

terjadinya kerugian yang harus dihadapi oleh perusahaan akibat adanya 

ketidakpastian dalam kegiatan operasionalnya, khususnya yang berkaitan 

dengan aktivitas investasi. Risiko ini muncul karena perusahaan tidak dapat 

sepenuhnya mengendalikan faktor-faktor eksternal yang memengaruhi hasil 

usahanya.Ketika perusahaan terlibat di pasar keuangan, eksposur terhadap 

risiko menjadi semakin besar. Dalam kondisi tersebut, perusahaan berpotensi 

mengalami dua kemungkinan, yaitu memperoleh keuntungan atau justru 

menderita kerugian. Oleh karena itu, risiko yang dihadapi umumnya berkaitan 

dengan tingkat pengembalian (return) yang diperoleh dari investasi.Secara 

garis besar, risiko dapat dibedakan menjadi dua jenis utama, yaitu risiko 

sistematis dan risiko non-sistematis. Risiko sistematis merupakan risiko 

keuangan yang muncul akibat ketidakpastian pasar terhadap suatu investasi 

dan biasanya disebabkan oleh faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 

seluruh perusahaan dalam sektor tertentu. Sebaliknya, risiko non-sistematis 

adalah ketidakpastian yang hanya berkaitan dengan aset atau perusahaan 

tertentu dan secara langsung dapat mempengaruhi kinerja investasi tersebut. 

Manajemen risiko keuangan merupakan suatu proses sistematis yang 

dilakukan oleh organisasi untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, serta 

mengendalikan risiko-risiko yang berkaitan dengan aspek keuangan, termasuk 

risiko pasar, kredit, likuiditas, dan operasional yang dapat memengaruhi 

stabilitas maupun kinerja keuangannya. Proses ini tidak terbatas pada 

penanganan risiko yang sudah muncul, tetapi juga mencakup pengukuran 

dampak potensial serta pengembangan strategi mitigasi yang tepat untuk 

mengurangi kemungkinan kerugian.Tujuan utama dari manajemen risiko 
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